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ABSTRAK  

Data menunjukkan bahwa hingga tahun 2022, Kabupaten Kulon Progo masih mengalami kasus malaria yang terus 
terjadi. Pada bulan Maret 2022, terdapat penambahan 6 kasus baru. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa upaya 
eliminasi malaria di Kabupaten Kulon Progo belum berhasil mencapai target yang diharapkan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor kerentanan sosial dan lingkungan yang berhubungan dengan kejadian 
malaria di Kabupaten Kulon Progo. Jenis penelitian ini adalah metode analitik korelasi dengan rancangan cross 
sectional.  Sampel pada penelitian ini adalah 100 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner.  Analisis 
data pada penelitian ini menggunakan Uji Statistik Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial yang 
berhubungan signifikan dengan kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo adalah Tingkat Pendidikan (0,009), 
Pekerjaan (0,047), Pendapatan (0,040), Pengetahuan (0,043), dan Sikap (0,023). Faktor lingkungan yang yang 
berhubungan signifikan dengan kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo adalah keberadaan hewan ternak (0,017) 
dan dinding rumah (0,013). Sedangkan variabel jarak dengan gunung atau bukit (0,373), jarak rumah dengan tambak 
(0,328), jarak rumah dengan laguna atau  rawa (0,764), habitat perkembangbiakan (0,894), dan lantai rumah (0,084) 
tidak berhubungan signifikan dengan kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo.  Kesimpulannya adalah bahwa 
upaya pencegahan dan pengendalian penyakit malaria di wilayah tersebut harus mempertimbangkan faktor-faktor 
tersebut. Pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan dapat menjadi indikator untuk menentukan kelompok masyarakat 
yang berisiko tinggi terkena malaria, sementara pengetahuan dan sikap dapat membantu dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang tindakan pencegahan yang diperlukan. Selain itu, keberadaan hewan ternak dan 
dinding rumah yang berhubungan signifikan dengan kejadian malaria juga harus diperhatikan dalam upaya 
pengendalian malaria di Kabupaten Kulon Progo. 
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ABSTRACT 

The data shows that until 2022, Kulon Progo Regency still experiences a continued occurrence of malaria cases. In 
March 2022, there were 6 new cases added. Therefore, it can be concluded that the efforts to eliminate malaria in 
Kulon Progo Regency have not yet succeeded in achieving the expected target. This study aims to analyze social and 
environmental vulnerability factors related to the incidence of malaria in Kulon Progo Regency using a cross-sectional 
correlation analytic method with a sample of 100 respondents. The data was collected using a questionnaire and 
analyzed using the Chi-Square statistical test. The study results indicate that social factors related to malaria incidence 
in Kulon Progo Regency are education level (0.009), occupation (0.047), income (0.040), knowledge (0.043), and 
attitude (0.023), while the significant environmental factors are the presence of livestock (0.017) and house walls 
(0.013). On the other hand, the distance variable to the mountain or hill, the distance between the house and the pond, 
the distance between the house and the lagoon or marsh, breeding habitats, and house floors are not significantly 
related to malaria incidence. In conclusion, prevention and control efforts of malaria in the region should consider 
these factors. Education, occupation, and income can be indicators to determine high-risk groups for malaria, while 
knowledge and attitude can help increase public awareness of necessary prevention actions. Additionally, the 
presence of livestock and house walls, which are significantly related to malaria incidence, must also be considered 
in malaria control efforts in Kulon Progo Regency. 
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1. Pendahuluan  
Kerentanan sosial pada malaria didefinisikan 

sebagai predisposisi dari populasi terhadap beban 
malaria (Kemenkes, 2010). Kerentanan diartikan 
sebagai situasi yang dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti kedekatan dengan daerah yang masih 
terjangkit malaria, atau akibat seringnya kunjungan 
individu atau kelompok yang terinfeksi malaria 
(kasus positif) dan vektor yang membawa penyakit 
tersebut. Subyek kerentanan meliputi orang, 
kelompok atau masyarakat dan faktor penyebab 
kerentanan terdiri dari dua aspek yaitu faktor yang 
menciptakan kerentanan dan kapasitas yang dimiliki 
(kemampuan untuk mengantisipasi, mempersiapkan, 
mengatasi dengan, merespon dan pulih dari bahaya 
(Prinzon, 2019) 

Trend kasus malaria di Provinsi DIY 
menunjukkan penurunan dari tahun 2012 hingga 
2016, tetapi data menunjukkan bahwa di Kabupaten 
Kulon Progo kasus malaria masih terjadi pada tahun-
tahun berikutnya. Pada tahun 2019 terdapat 18 kasus, 
di tahun 2020 terdapat tujuh kasus, di tahun 2021 
terdapat 16 kasus, dan pada tahun 2022 hingga saat 
ini terdapat enam kasus. Meskipun tidak terdapat 
kasus meninggal dunia sejak 2019, namun pada Maret 
2022 terdapat penambahan enam kasus lagi yang 
menunjukkan bahwa eliminasi malaria di Kabupaten 
Kulon Progo belum berhasil. 

Tahun 2019, WHO merekomendasikan dan 
menetapkan standar dalam pencegahan, 
pengendalian, diagnosis, dan pengobatan malaria. 
Selain itu, mereka juga memberikan dukungan 
melalui pendidikan dan penelitian rutin untuk 
memahami epidemiologi malaria di wilayah Indonesia 
yang memiliki tingkat penyebaran rendah dan tinggi. 
WHO juga melakukan evaluasi program nasional dan 
memberikan penilaian serta rekomendasi kepada 
pemerintah Indonesia dalam upaya eliminasi malaria 
(WHO, 2019).  

Salah satu faktor dominan yang mendukung 
persistensi malaria adalah vulnerabilitas malaria. 
Kerentanan daerah terhadap malaria juga karena 
lokasi yang berdekatan dengan daerah yang 
penduduknya mengalami kejadian malaria atau 
kemungkinan masuknya orang terinfeksi atau 
nyamuk infektif. Secara umum, vulnerabilitas 
berkaitan dengan determinan kontekstual sosial 
ekonomi malaria, sedangka reseptivitas mengacu 
pada komponen kapasitas vektor. Vulnerabilitas 
respons populasi terhadap perubahan global penyakit 

malaria dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi. 
Faktor-faktor yang termasuk dalam indikator 
vulnerabilitas sosial pada malaria adalah seperti 
dikemukakan oleh Kienberger dan Hagenlocher 
(2014).  

Vulnerabilitas sosial pada malaria adalah 
predisposisi populasi terhadap beban malaria (Norris, 
2014). Definisi vulnerabilitas dalam SK Menteri 
Kesehatan Nomor 293 tahun 2009 tentang Eliminasi 
Malaria meliputi dekatnya dengan wilayah yang 
masih terjadi penularan malaria, seringnya masuknya 
penderita malaria dan vektor yang infektif. Subyek 
vulnerabilitas meliputi orang, kelompok atau 
masyarakat. Faktor penyebab vulnerabilitas terdiri 
dari faktor yang menciptakan vulnerabilitas dan 
kapasitas yang dimiliki (Kemenkes, 2009).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
melakukan analisis terhadap faktor-faktor 
kerentanan sosial dan lingkungan yang berhubungan 
dengan kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo. 

 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode analitik 
korelasi dengan rancangan cross sectional untuk 
mengetahui hubungan faktor kerentanan sosial dan 
lingkungan terhadap kejadian malaria di Kabupaten 
Kulon Progo. Sampel penelitian sebanyak 97 
responden atau dibulatkan menjadi 100 responden, 
dan metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dan dokumentasi/kepustakaan. Analisis 
yang digunakan adalah uji statistik Chi square untuk 
melihat hubungan antara variabel independen dan 
dependen. 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, API 
malaria adalah 0,03 per 1000 penduduk, sama dengan 
di Jawa Tengah. Kementerian Kesehatan RI (2016) 
menjelaskan bahwa. Kabupaten Kulon Progo yang 
berbatasan dengan Kabupaten Purworejo di Jawa 
Tengah merupakan daerah dengan angk kejadian 
malaria tertinggi di DIY (Dinas Kesehatan DIY, 2016).  

Jumlah kasus malaria di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta antara tahun 2019 sampai 
dengan tahun 2021 mengalami penurunan. Namun, 
menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo, 
terdapat 18 kasus malaria pada tahun 2019. 7 kasus 
ditemukan pada tahun 2020. Sedangkan pada tahun 
2021 ditemukan 16 kasus. Hingga tahun 2022, kasus 
malaria masih terjadi. 
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3.1 Analisis Univariat 

Distribusi frekuensi responden dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 
Variabel  Kategori Frekuensi  % 

Kejadian Malaria Rentan 37 37% 
Tidak Rentan 63 63% 

Total  100 100% 
Pendidikan Rentan 39 39% 

Tidak Rentan 61 61% 
Total  100 100% 

Pekerjaan Rentan 21 21% 
Tidak Rentan 79 79% 

Total  100 100% 
Pendapatan Rentan 57 57% 

Tidak Rentan 43 43% 
Total  100 100% 

Pengetahuan Rentan 36 36% 
Tidak Rentan 64 64% 

Total  100 100% 
Sikap Rentan 35 35% 

Tidak Rentan 65 65% 
Total  100 100% 

Jarak dengan Gunung Rentan 35 35% 
Tidak Rentan 65 65% 

Total  100 100% 
Jarak dengan Tambak Rentan 45 45% 

Tidak Rentan 55 55% 
Total  100 100% 

Jarak dengan Lagun/Rawa Rentan 56 56% 
Tidak Rentan 44 44% 

Total  100 100% 
Habitat Perkembangbiakan Rentan 37 37% 

Tidak Rentan 63 63% 
Total  100 100% 

Keberadaan Hewan Ternak 
 

Rentan 57 57% 
Tidak Rentan 43 43% 

Total  100 100% 
Dinding Rumah  Rentan 43 43% 

Tidak Rentan 57 57% 
Total  100 100% 

Lantai Rumah  Rentan 23 23% 
Tidak Rentan 77 77% 

Total  100 100% 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Tabel 1 menujukkan bahwa ada 37% responden 
yang mengalami kejadian malaria sedangkan 63% 
responden tidak mengalami kejadian malaria.  Pada 
aspek tingkat pendidikan, 39% responden tergolong 
rentan. Pada aspek pekerjaan, 21% responden 
tergolong rentan. Pada aspek pendapatan, sebanyak 
57% responden tergolong rentan. Pada aspek 
pengetahuan tentang malaria, sebanyak 36% 
responden tergolong rentan. Pada aspek sikap 
terhadap malaria, sebanyak 35% responden 
tergolong rentan.  Pada aspek jarak dengan gunung 
dan bukit, sebanyak 35% responden tergolong rentan. 
Pada aspek jarak dengan tambak, sebanyak 45% 
responden tergolong rentan. Pada aspek jarak dengan 
laguna atau rawa, sebanyak 56% responden tergolong 

rentan. Pada aspek habitat perkembangan biakan 
nyamuk, sebanyak 37% responden tergolong rentan. 
Pada aspek keberadaan hewan ternak, 57% 
responden tergolong rentan. Pada aspek dinding 
rumah, sebanyak 43% responden tergolong rentan. 
Pada aspek lantai rumah, sebanyak 23% responden 
tergolong rentan.  
3.2. Analisis Bivariat 
a. Hubungan Faktor Kerentanan Sosial terhadap 
Kejadian Malaria 
1) Tingkat Pendidikan 

Analisis bivariat hubungan tingkat pendidikan 
dengan kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Analisis Chi square Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Kejadian Malaria di Kabupaten Kulon Progo 

Variabel Kategori 
Kejadian Malaria 

Total Nilai p Malaria Tidak Malaria 
n % n % 

Tingkat 
Pendidikan 

Rentan 15 15% 24 24% 39% 
0,009 Tidak Rentan 22 22% 39 39% 61% 

Total 37 37% 63 63% 100% 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 
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Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa responden 
yang tingkat pendidikannya rentan dan mengalami 
malaria sebanyak 15%, sedangkan yang memiliki 
tingkat pendidikan yang rentan tetapi tidak 
mengalami malaria sebanyak 24%. Responden yang 
tingkat pendidikannya tidak rentan dan mengalami 
malaria sebanyak 22%, sedangkan tingkat pendidikan 
yang tidak rentan dan tidak mengalami malaria 
sebanyak 39%. Nilai p sebesar 0,009 < 0,05, berarti 
ada hubungan yang signifikan antara tingkat 
pendidikan dengan kejadian malaria di Kabupaten 
Kulon Progo.  

Karena adanya pergeseran perilaku yang 
berakibat pada upaya pencegahan timbulnya penyakit 
malaria maka semakin baik informasi tentang 
penyakit malaria semakin tinggi tingkat 
pendidikannya. Banyak penelitian telah menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan suatu populasi dapat 
mempengaruhi prevalensi malaria. Menurut 
penelitian di Ethiopia, orang dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi lebih kecil 
kemungkinannya untuk tertular malaria 
dibandingkan orang dengan tingkat pendidikan yang 
lebih rendah (Deressa et al., 2005). Begitu pula, 
penelitian di Nigeria menunjukkan korelasi antara 
pendidikan tinggi dan peningkatan kebiasaan 
kesehatan dan pengetahuan tentang pencegahan 
malaria (Adebayo et al., 2015). 
1) Pekerjaan 

Analisis bivariat hubungan pekerjaan dengan 
kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo dapat 
dilihat pada Tabel 3. Dari Tabel 3 diketahui bahhwa 
responden yang memiliki pekerjaan yang rentan dan 
mengalami malaria sebanyak 10%, sedangkan yang 
memiliki pekerjaan yang rentan tetapi tidak 
mengalami malaria sebanyak 11%. Responden yang 
memiliki pekerjaan yang tidak rentan dan mengalami 
malaria sebanyak 27%, sedangkan yang memiliki 
pekerjaan yang tidak rentan dan tidak mengalami 
malaria sebanyak 52%. Nilai p sebesar 0,047 < 0,05, 
berarti ada hubungan yang signifikan antara 
pekerjaan dengan kejadian malaria di Kabupaten 
Kulon Progo.  

Penelitian ini mendukung penelitian Duarsa 
(2007) yang menemukan bahwa orang dengan 
pekerjaan berisiko tertular malaria, seperti petani, 
pekebun, nelayan, dan pembudidaya ikan, berpeluang 
1,82 kali lebih besar tertular malaria dibandingkan 
orang dengan pekerjaan yang tidak risiko, seperti 
pekerja, pegawai negeri sipil, polisi, dan pemilik 
bisnis. Studi lain menemukan bahwa dibandingkan 
dengan pekerjaan lain, orang yang bekerja sebagai 
nelayan atau pedagang ikan memiliki peluang 4,16 
kali lebih tinggi untuk tertular malaria. 
Kesimpulannya, kemungkinan tertular malaria 
meningkat dengan tingkat risiko yang terlibat. 
2) Pendapatan  

Analisis bivariat hubungan pendapatan dengan 
kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo dapat 
dilihat pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa 
responden yang memiliki pendapatan yang rentan 
dan mengalami malaria sebanyak 26%, sedangkan 
yang memiliki pendapatan yang rentan tetapi tidak 
mengalami malaria sebanyak 31%. Responden yang 
memiliki pendapatan yang tidak rentan dan 
mengalami malaria sebanyak 11%, sedangkan yang 
memiliki pendapatan yang tidak rentan dan tidak 
mengalami malaria sebanyak 32%. nilai p sebesar 
0,040 < 0,05, yang berarti bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pendapatan dengan kejadian 
malaria di Kabupaten Kulon Progo. 

Pendapatan memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap kejadian malaria karena pendapatan yang 
rendah cenderung mempengaruhi ketersediaan 
sumber daya yang dibutuhkan untuk mencegah dan 
mengobati penyakit malaria. Orang yang memiliki 
pendapatan rendah mungkin tidak memiliki akses 
yang memadai ke perawatan kesehatan, obat-obatan, 
dan perlengkapan pencegahan seperti kelambu 
berinsektisida atau larvasida. 

Selain itu, lingkungan yang tidak sehat dan 
kekurangan sanitasi juga dapat meningkatkan risiko 
penyebaran malaria. Orang dengan pendapatan 
rendah mungkin tinggal di daerah yang lebih miskin, 
dengan sanitasi yang buruk dan kualitas air yang 
rendah, meningkatkan risiko terkena penyakit yang 
ditularkan melalui air seperti malaria.

Tabel 3.  Hasil Analisis Chi square Hubungan Pekerjaan dengan Kejadian Malaria di Kabupaten Kulon Progo 

Variabel Kategori 
Kejadian Malaria 

Total Nilai p Malaria Tidak Malaria 
n % n % 

Pekerjaan 
Rentan 10 10% 11 11% 21% 

0,047 Tidak Rentan 27 27% 52 52% 79% 
Total 37 37% 63 63% 100% 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Tabel 4. Hasil Analisis Chi square Hubungan Pendapatan dengan Kejadian Malaria di Kabupaten Kulon Progo 

Variabel Kategori 
Kejadian Malaria  

Nilai p Malaria Tidak Malaria Total 
n % n %  

Pendapatan 
Rentan 26 26% 31 31% 57% 

0,040 Tidak Rentan 11 11% 32 32% 43% 

Total 37 37% 63 63% 100% 

Sumber: Pengolahan Data, 2022
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Studi di berbagai negara telah menunjukkan 
bahwa pendapatan yang rendah terkait dengan risiko 
yang lebih tinggi terkena malaria. Sebagai contoh, 
studi di India menemukan bahwa keluarga dengan 
pendapatan rendah memiliki risiko yang lebih tinggi 
untuk terkena malaria daripada keluarga dengan 
pendapatan yang lebih tinggi (Gupta et al., 2009). 
Studi serupa juga dilakukan di negara-negara Afrika 
dan menunjukkan hasil yang sama (Krefis et al., 2010; 
Tusting et al., 2017). 
3) Pengetahuan  

Analisis bivariat hubungan pengetahuan dengan 
kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo dapat 
dilihat pada Tabel 5. Tabel 5 menunjukkan bahwa 
responden yang memiliki pengetahuan yang rentan 
dan mengalami malaria sebanyak 18%, sedangkan 
yang memiliki pengetahuan yang rentan tetapi tidak 
mengalami malaria sebanyak 18%. Responden yang 
memiliki pengetahuan yang tidak rentan dan 
mengalami malaria sebanyak 19%, sedangkan yang 
memiliki pengetahuan yang tidak rentan dan tidak 
mengalami malaria sebanyak 45%. nilai p sebesar 
0,043 < 0,05, yang berarti bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dengan kejadian 
malaria di Kabupaten Kulon Progo. 

Pengetahuan memainkan peran yang sangat 
penting dalam pencegahan dan pengendalian malaria. 
Malaria disebabkan oleh parasit yang ditularkan 
melalui gigitan nyamuk Anopheles yang terinfeksi. 
Oleh karena itu, memahami cara-cara untuk 
mencegah gigitan nyamuk, mengenali gejala malaria, 
dan mencari perawatan medis yang tepat ketika 
terinfeksi, adalah faktor-faktor penting dalam 
mengurangi risiko terkena malaria. 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 
pencegahan malaria meliputi penggunaan kelambu 
berinsektisida, penanganan air untuk mengurangi 
tempat berkembang biaknya nyamuk, penggunaan 
obat-obatan profilaksis untuk orang yang tinggal atau 
bepergian di daerah dengan risiko tinggi malaria, dan 
penggunaan obat-obatan untuk mengobati infeksi 
malaria. 

Penurunan morbiditas dan mortalitas akibat 
malaria dapat dicapai sebagian besar dengan 
meningkatkan kesadaran akan penyakit ini dan cara 

mengobati serta mencegahnya. Menurut sebuah 
penelitian di Ghana, mereka yang mengetahui lebih 
banyak tentang penyakit ini lebih cenderung 
menggunakan kelambu berinsektisida dan lebih cepat 
mencari pertolongan medis ketika gejala muncul 
(Atieli, et al, 2011). 

Selain itu, masyarakat umum dan pemerintah bisa 
mengambil tindakan pencegahan yang lebih baik jika 
mereka mengetahui faktor risiko malaria. Misalnya, 
suatu penelitian di Nigeria menghasilkan orang yang 
tinggal dekat dengan tempat pembuangan sampah 
lebih mungkin tertular malaria (Bello, et al, 2012). 
4) Sikap 

Analisis bivariat hubungan sikap dengan kejadian 
malaria di Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat pada 
Tabel 6. Nilai p sebesar 0,023 < 0,05, yang berarti 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap 
dengan kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo. 
Sikap juga memainkan peran penting dalam 
pencegahan dan pengendalian malaria. Sikap yang 
positif terhadap tindakan pencegahan seperti 
penggunaan kelambu berinsektisida, penghindaran 
nyamuk, dan pencarian perawatan medis dapat 
membantu mengurangi risiko terkena malaria. 

Menurut sebuah studi yang dilakukan di Ethiopia, 
sikap positif terhadap penggunaan kelambu 
berinsektisida berkorelasi dengan penggunaan 
kelambu yang lebih sering dan lebih konsisten, yang 
pada gilirannya dapat membantu mengurangi risiko 
terkena malaria. Studi ini juga menunjukkan bahwa 
sikap positif terhadap penggunaan obat-obatan 
profilaksis dapat meningkatkan tingkat penggunaan 
obat-obatan ini, yang dapat membantu mencegah 
terjadinya infeksi malaria (Deressa, et al, 2010). 

Di sisi lain, sikap yang negatif terhadap tindakan 
pencegahan dapat meningkatkan risiko terkena 
malaria. Sebagai contoh, studi yang dilakukan di 
Indonesia menunjukkan bahwa beberapa masyarakat 
memiliki sikap negatif terhadap penggunaan kelambu 
berinsektisida karena kelambu tersebut dianggap 
tidak nyaman atau tidak menarik secara visual. 
Akibatnya, mereka cenderung lebih sering terkena 
malaria dibandingkan dengan mereka yang memiliki 
sikap positif terhadap penggunaan kelambu 
berinsektisida (Hasyim, et al, 2020).

Tabel 5. Hasil Analisis Chi square Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Malaria di Kabupaten Kulon Progo 

Variabel Kategori 
Kejadian Malaria  

Nilai p Malaria Tidak Malaria Total 
n % n %  

Pengetahuan 
Rentan 18 18% 18 18% 36% 

0,043 Tidak Rentan 19 19% 45 45% 64% 
Total 37 37% 63 63% 100% 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Tabel 6.  Hasil Analisis Chi square Hubungan Sikap dengan Kejadian Malaria di Kabupaten Kulon Progo 

Variabel Kategori 
Kejadian Malaria  

Nilai p Malaria Tidak Malaria Total 

n % n %  

Sikap 
Rentan 13 13% 22 22% 35% 

0,023 Tidak Rentan 24 24% 41 41% 65% 
Total 37 37% 63 63% 100% 

Sumber: Pengolahan Data, 2022
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b) Hubungan Faktor Kerentanan Lingkungan 
terhadap Kejadian Malaria 
1) Jarak dengan Gunung atau Bukit 

Analisis bivariat hubungan jarak dengan gunung 
atau bukit dengan kejadian malaria di Kabupaten 
Kulon Progo terlihat pada Tabel 7. Tabel 7 
menunjukkan bahwa responden yang memiliki jarak 
rumah dengan gunung atau bukit yang rentan dan 
mengalami malaria sebanyak 15%, sedangkan yang 
memiliki jarak rumah dengan gunung atau bukit yang 
rentan tetapi tidak mengalami malaria sebanyak 20%. 
Responden yang memiliki jarak rumah dengan 
gunung atau bukit yang tidak rentan dan mengalami 
malaria sebanyak 22%, sedangkan yang memiliki 
jarak rumah dengan gunung atau bukit yang tidak 
rentan dan tidak mengalami malaria sebanyak 63%. 
Nilai p sebesar 0,373 > 0,05, yang berarti bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara jarak 
rumah dengan gunung atau bukit dengan kejadian 
malaria di Kabupaten Kulon Progo. 

Daerah yang dekat dengan gunung atau bukit 
biasanya memiliki iklim yang lebih dingin dan lembab, 
sehingga cocok untuk berkembangnya nyamuk 
Anopheles yang merupakan vektor penular malaria 
(Depkes RI, 2010). 

Daerah yang berada pada ketinggian tertentu di 
atas permukaan laut dapat berpengaruh pada 
kejadian malaria. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa daerah yang berada pada ketinggian di atas 
1.500 meter di atas permukaan laut memiliki kejadian 
malaria yang lebih rendah (Wijayanti, et.al., 2019). 
Daerah yang jauh dari pemukiman atau kawasan 
perkotaan biasanya memiliki kepadatan penduduk 
yang lebih rendah, sehingga dapat mengurangi risiko 
penularan malaria karena keberadaan vektor yang 
lebih sedikit (Depkes RI, 2010). 
1) Jarak dengan Tambak 

Analisis bivariat hubungan jarak dengan tambak 
dengan kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo 
dapat dilihat pada Tabel 8. Tabel 8 menunjukkan 

bahwa responden yang memiliki jarak rumah dengan 
tambak yang rentan dan mengalami malaria sebanyak 
19%, sedangkan yang memiliki jarak rumah dengan 
tambak yang rentan tetapi tidak mengalami malaria 
sebanyak 26%. Responden yang memiliki jarak rumah 
dengan tambak yang tidak rentan dan mengalami 
malaria sebanyak 18%, sedangkan yang memiliki 
jarak rumah dengan tambak yang tidak rentan dan 
tidak mengalami malaria sebanyak 63%. Nilai p 
sebesar 0,328 > 0,05, berarti tidak ada hubungan yang 
signifikan antara jarak rumah dengan tambak dengan 
kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
hubungan jarak dengan tambak berhubungan 
signifikan dengan kejadian malaria. Salah satu faktor 
adalah keberadaan nyamuk Anopheles yang 
merupakan vektor penyebar penyakit malaria. 
Nyamuk Anopheles berkembang biak di air yang 
tenang dan sekitar tambak terdapat banyak genangan 
air yang merupakan tempat berkembang biaknya 
nyamuk Anopheles. 

Sebuah penelitian di Indonesia menemukan 
bahwa keberadaan tambak di sekitar permukiman 
mempengaruhi tingkat kejadian malaria pada 
masyarakat di daerah tersebut. Penelitian tersebut 
menemukan bahwa kejadian malaria lebih tinggi pada 
masyarakat yang tinggal dalam jarak 100-meter atau 
kurang dari tambak dibandingkan dengan yang 
tinggal dalam jarak lebih dari 100-meter dari tambak 
(OR = 2,76, p < 0,05) (Astuti, et al., 2018). 

Selain itu, tambak juga dapat menjadi sumber 
penyebaran penyakit malaria karena adanya aktivitas 
manusia yang berhubungan dengan tambak seperti 
penggunaan air tambak untuk kegiatan sehari-hari 
seperti mencuci pakaian atau mandi. Hal ini bisa 
memicu terjadinya penularan malaria dari orang yang 
terinfeksi ke orang yang sehat melalui nyamuk 
Anopheles yang berkembang biak di sekitar tambak 
(Dinas Kesehatan Kabupaten Demak, 2017)

Tabel 7.  Hasil Analisis Chi square Hubungan Jarak dengan Gunung atau Bukit dengan Kejadian Malaria di Kabupaten 
Kulon Progo 

Variabel Kategori 
Kejadian Malaria  

Nilai p Malaria Tidak Malaria Total 
n % n %  

Jarak dengan Gunung 
atau Bukit 

Rentan 15 15% 20 20% 35% 
0,373 

Tidak Rentan 22 22% 43 43% 65% 

Total 37 37% 63 63% 100%  
Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Tabel 8. Hasil Analisis Chi square Hubungan Jarak dengan Tambak dengan Kejadian Malaria di Kabupaten Kulon 
Progo 

Variabel Kategori 
Kejadian Malaria 

Total Nilai p Malaria Tidak Malaria 
n % n % 

Jarak dengan 
Tambak 

Rentan 19 19% 26 26% 45% 
0,328 Tidak Rentan 18 18% 37 37% 55% 

Total 37 37% 63 63% 100% 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 
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2) Jarak dengan Laguna atau Rawa 
Analisis bivariat hubungan jarak dengan laguna 

atau rawa dengan kejadian malaria di Kabupaten 
Kulon Progo terlihat pada Tabel 9. Tabel 9 
menunjukkan bahwa responden yang memiliki jarak 
rumah dengan rawa yang rentan dan mengalami 
malaria sebanyak 20%, sedangkan yang memiliki 
jarak rumah dengan rawa yang rentan tetapi tidak 
mengalami malaria sebanyak 36%. Responden yang 
memiliki jarak rumah dengan rawa yang tidak rentan 
dan mengalami malaria sebesar 17%, sedangkan yang 
memiliki jarak rumah dengan rawa yang tidak rentan 
dan tidak mengalami malaria sebesar 27%. Nilai p 
sebesar 0,764 > 0,05, berarti tidak ada hubungan yang 
signifikan antara jarak rumah dengan rawa dengan 
kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo. 

Jarak dengan laguna atau rawa berhubungan 
signifikan dengan kejadian malaria karena lingkungan 
rawa atau genangan air merupakan habitat ideal bagi 
nyamuk Anopheles yang merupakan vektor malaria. 
Anopheles betina membutuhkan air yang 
menggenang sebagai tempat bertelur dan 
berkembang biak. Selain itu, genangan air juga 
mempengaruhi suhu dan kelembapan udara yang 
merupakan faktor penting dalam kehidupan nyamuk 
Anopheles dan perkembangan parasit malaria di 
dalam tubuh nyamuk. 

Jitendra Kumar et al. (2014), dalam penelitiannya 
menemukan bahwa jarak dengan habitat 
perkembangbiakan nyamuk seperti genangan air, 
sungai, dan rawa memiliki hubungan signifikan 
dengan kejadian malaria di wilayah India. Wilayah 
yang dekat dengan genangan air dan rawa memiliki 
risiko lebih tinggi terkena malaria. Penelitian lain oleh 
Shukla et al. (2017) juga menemukan hasil serupa di 
wilayah India Utara, dimana jarak dengan sumber air 
dan kelembapan lingkungan mempengaruhi tingkat 
kejadian malaria. Hal ini menunjukkan bahwa jarak 
dengan habitat perkembangbiakan nyamuk dan 
lingkungan yang mempengaruhi kelembapan dan 
suhu udara merupakan faktor yang signifikan dalam 
kejadian malaria. 

 

3) Habitat Perkembangbiakan 
Analisis bivariat hubungan habitat 

perkembangbiakan dengan kejadian malaria di 
Kabupaten Kulon Progo terilihat pada Tabel 10. Tabel 
10 menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
habitat perkembangbiakan yang rentan dan 
mengalami malaria sebanyak 14%, yang memiliki 
habitat perkembangbiakan yang rentan tetapi tidak 
mengalami malaria sebanyak 23%. Responden yang 
memiliki habitat perkembangbiakan yang tidak 
rentan dan mengalami malaria sebanyak 23%, 
sedangkan yang memiliki habitat perkembangbiakan 
yang tidak rentan dan tidak mengalami malaria 
sebanyak 40%. Nilai p sebesar 0,894 > 0,05, berarti 
tidak ada hubungan yang signifikan antara habitat 
perkembangbiakan dengan kejadian malaria di 
Kabupaten Kulon Progo. Habitat perkembangbiakan 
nyamuk Anopheles sebagai vektor penyakit malaria 
sangat berpengaruh terhadap kejadian malaria. 
Anopheles membutuhkan habitat air yang tenang 
untuk berkembangbiak, seperti sungai, danau, dan 
sawah. Ketersediaan habitat perkembangbiakan yang 
memadai bagi nyamuk Anopheles akan meningkatkan 
populasi nyamuk dewasa yang menjadi vektor 
penyakit malaria. 

Penelitian yang dilakukan di Ghana menunjukkan 
bahwa keberadaan habitat perkembangbiakan 
nyamuk Anopheles seperti kolam, tempat 
penampungan air, dan sungai mempunyai hubungan 
yang signifikan dengan kejadian malaria (Gimnig et 
al., 2006). Penelitian serupa di India menunjukkan 
bahwa kepadatan populasi nyamuk Anopheles pada 
habitat perkembangbiakan yang memadai sangat 
berpengaruh pada kejadian malaria (Subbarao et al., 
2006). Oleh sebab itu, pengendalian habitat 
perkembangbiakan nyamuk Anopheles merupakan 
salah satu strategi utama dalam upaya pencegahan 
dan pengendalian malaria. Upaya ini dapat dilakukan 
dengan menghilangkan atau mengurangi habitat 
perkembangbiakan nyamuk Anopheles, seperti 
melakukan pengeringan sumber air yang tenang atau 
penggunaan larvasida pada kolam atau tempat 
penampungan air yang tidak dapat dikeringkan.

Tabel 9. Hasil Analisis Chi square Hubungan Jarak dengan Laguna/Rawa dengan Kejadian Malaria di Kabupaten Kulon 
Progo 

Variabel Kategori 
Kejadian Malaria 

Total Nilai p Malaria Tidak Malaria 
n % n % 

Jarak dengan Laguna 
atau  Rawa 

Rentan 20 20% 36 36% 56% 
0,764 

Tidak Rentan 17 17% 27 27% 44% 
Total 37 37% 63 63% 100%  

Sumber: Pengolahan Data, 2022 

Tabel 10. Hasil Analisis Chi square Hubungan habitat perkembangbiakan dengan Kejadian Malaria di Kabupaten Kulon 
Progo 

Variabel Kategori 
Kejadian Malaria 

Total Nilai p Malaria Tidak Malaria 
n % n % 

Habitat perkembangbiakan 
Rentan 14 14% 23 23% 37% 

0,894 Tidak Rentan 23 23% 40 40% 63% 
Total 37 37% 63 63% 100% 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 
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4) Hewan Ternak 
Analisis bivariat hubungan hewan ternak dengan 

kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo dapat 
dilihat pada Tabel 11. Tabel 11 menunjukkan 
responden yang memiliki keberadaan hewan ternak 
yang rentan dan mengalami malaria sebanyak 21%, 
sedangkan yang keberadaan hewan ternak yang 
rentan tetapi tidak mengalami malaria sebanyak 36%, 
yang memiliki keberadaan hewan ternak yang tidak 
rentan dan mengalami malaria sebanyak 16%, 
sedangkan yang keberadaan hewan ternak yang tidak 
rentan dan tidak mengalami malaria sebanyak 27%. 
Nilai p sebesar 0,017 < 0,05, berarti ada hubungan 
yang signifikan antara keberadaan hewan ternak 
dengan kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo. 

Hewan ternak dapat berkontribusi pada 
penyebaran malaria dengan berbagai cara, seperti 
sebagai inang vektor nyamuk malaria, tempat 
berkembangbiak nyamuk malaria, dan sumber nutrisi 
bagi nyamuk malaria. Beberapa jenis hewan ternak, 
seperti sapi, kerbau, dan kambing, dapat menjadi 
inang vektor nyamuk malaria. Nyamuk malaria yang 
menggigit hewan ternak yang terinfeksi malaria dapat 
menularkannya kepada manusia (Alonso, et al, 1991). 

Selain itu, hewan ternak yang dibiarkan 
berkeliaran di sekitar rumah atau di sekitar area 
permukiman manusia dapat membantu menciptakan 
tempat-tempat berkembang biak bagi nyamuk 
malaria. Sebagai contoh, genangan air yang terbentuk 
di sekitar kandang hewan ternak dapat menjadi 
tempat berkembang biak bagi nyamuk malaria. 
Hewan ternak juga dapat memberikan sumber nutrisi 
bagi nyamuk malaria. Sebuah studi yang dilakukan di 
Tanzania menunjukkan bahwa nyamuk malaria lebih 
sering ditemukan di dekat kandang ternak, karena 
kandang ternak menyediakan sumber nutrisi bagi 
nyamuk, seperti darah dan air (Ngomdir, et al, 2010).  

Sebab itu, mengendalikan populasi hewan ternak 
dan meminimalkan interaksi antara hewan ternak 
dengan manusia dan nyamuk malaria dapat 
membantu mengurangi risiko terjadinya malaria 
(Mwangangi, et al, 2011). 
5) Dinding Rumah 

Analisis bivariat hubungan dinding rumah 
dengan kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo 
dapat dilihat pada Tabel 12. Tabel 12 menunjukkan 
bahwa responden yang memiliki dinding rumah yang 
rentan dan mengalami malaria sebanyak 10%, 
sedangkan yang memiliki dinding rumah yang rentan 
tetapi tidak mengalami malaria sebanyak 33%. 

Responden yang memiliki dinding rumah yang tidak 
rentan dan mengalami malaria sebanyak 27%, 
sedangkan yang memiliki dinding rumah yang tidak 
rentan dan tidak mengalami malaria sebanyak 30%. 
Nilai p sebesar 0,013 < 0,05, berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara dinding rumah 
dengan kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo. 
Dinding rumah juga memainkan peran penting dalam 
pencegahan dan pengendalian malaria. Dinding yang 
bocor atau tidak tahan air dapat menyediakan tempat 
bagi nyamuk malaria untuk berkembang biak. Di sisi 
lain, dinding yang kedap air dan kuat dapat membantu 
mencegah terjadinya malaria.  

Dinding rumah yang tidak tahan air dan tidak 
tahan terhadap serangga dapat menyebabkan 
penyebaran malaria. Dinding rumah yang tidak tahan 
air dapat menjadi tempat berkembang biak bagi 
nyamuk yang membawa parasit malaria, sementara 
dinding rumah yang tidak tahan terhadap serangga 
dapat memungkinkan nyamuk untuk masuk ke dalam 
rumah dan menggigit penghuni rumah (Deressa, et al, 
2006).  

Penelitian Khatib, et al (2007) menunjukkan 
bahwa penggunaan dinding rumah yang tahan air dan 
tahan terhadap serangga dapat mengurangi risiko 
penyebaran malaria. Sebuah studi di Tanzania 
menemukan bahwa penggunaan dinding rumah yang 
tahan air dan tahan terhadap serangga dapat 
mengurangi insiden malaria sebesar 90% 
dibandingkan dengan penggunaan dinding rumah 
yang tidak tahan air dan tidak tahan terhadap 
serangga. 
6) Lantai Rumah 

Analisis bivariat hubungan lantai dengan kejadian 
malaria di Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat pada 
Tabel 13.  Sebagai contoh, sebuah penelitian di 
Ethiopia menemukan bahwa lantai tanah yang 
berdebu dan berpori memiliki risiko yang lebih tinggi 
dalam menyebarkan malaria dibandingkan dengan 
lantai semen (Alemu et al., 2011). Hasil serupa 
ditemukan dalam penelitian di Tanzania yang 
menemukan bahwa rumah dengan lantai tanah 
memiliki risiko 2,5 kali lebih tinggi dalam terkena 
malaria dibandingkan dengan rumah yang memiliki 
lantai semen atau keramik (Woyessa et al., 2015). 

Namun, terdapat juga penelitian yang 
menemukan hasil yang berbeda, seperti sebuah studi 
di Nigeria yang menemukan bahwa jenis lantai rumah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kejadian 
malaria (Afolabi et al., 2016).

Tabel 11. Hasil Analisis Chi square Hubungan hewan ternak dengan Kejadian Malaria di Kabupaten Kulon Progo 

Variabel Kategori 
Kejadian Malaria 

Total Nilai p Malaria Tidak Malaria 
n % n % 

Hewan ternak 
Rentan 21 21% 36 36% 57% 

0,017 Tidak Rentan 16 16% 27 27% 43% 
Total 37 37% 63 63% 100% 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 
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Tabel 12. Hasil Analisis Chi square Hubungan Dinding Rumah dengan Kejadian Malaria di Kabupaten Kulon Progo 

Variabel Kategori 
Kejadian Malaria 

Total Nilai p Malaria Tidak Malaria 
n % n % 

Dinding Rumah 
Rentan 10 10% 33 33% 43% 

0,013 Tidak Rentan 27 27% 30 30% 57% 

Total 37 37% 63 63% 100% 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 
 

Tabel 13. Hasil Analisis Chi square Hubungan Lantai Rumah dengan Kejadian Malaria di Kabupaten Kulon Progo 

Variabel Kategori 
Kejadian Malaria 

Total Nilai p Malaria Tidak Malaria 
n % n % 

Lantai Rumah 
Rentan 5 5% 18 18% 23% 

0,084 Tidak Rentan 32 32% 45 45% 77% 
Total 37 37% 63 63% 100% 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 
 

Secara keseluruhan, meskipun masih ada hasil 
penelitian yang kontroversial, namun ada beberapa 
penelitian yang mengindikasikan bahwa jenis lantai 
rumah mempengaruhi kejadian malaria. Oleh karena 
itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan sanitasi 
lingkungan dan mengurangi faktor-faktor risiko di 
dalam dan di sekitar rumah sebagai bagian dari upaya 
pencegahan malaria. 

 

4. Kesimpulan 
Faktor sosial yang berhubungan signifikan 

dengan kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo 
adalah Tingkat Pendidikan (0,009), Pekerjaan (0,047), 
Pendapatan (0,040), Pengetahuan (0,043), dan Sikap 
(0,023).   

Faktor lingkungan yang yang berhubungan 
signifikan dengan kejadian malaria di Kabupaten 
Kulon Progo adalah keberadaan hewan ternak (0,017) 
dan dinding rumah (0,013), sedangkan variabel jarak 
dengan gunung/bukit (0,373), jarak rumah dengan 
tambak (0,328), jarak rumah dengan laguna atau rawa 
(0,764), habitat perkembangbiakan (0,894), dan 
lantai rumah (0,084) tidak berhubungan signifikan 
dengan kejadian malaria di Kabupaten Kulon Progo.   

Kesimpulannya adalah bahwa upaya 
pencegahan dan pengendalian penyakit malaria di 
wilayah tersebut harus mempertimbangkan faktor-
faktor tersebut. Pendidikan, pekerjaan, dan 
pendapatan dapat menjadi indikator untuk 
menentukan kelompok masyarakat yang berisiko 
tinggi terkena malaria, sementara pengetahuan dan 
sikap dapat membantu dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang tindakan pencegahan 
yang diperlukan. Selain itu, keberadaan hewan ternak 
dan dinding rumah yang berhubungan signifikan 
dengan kejadian malaria juga harus diperhatikan 
dalam upaya pengendalian malaria di Kabupaten 
Kulon Progo. 
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